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ABSTRAK 
 

Model dalam pembelajaran memiliki fungsi sebagai jembatan atau media tranformasi pelajaran terhadap proses 
belajar siswa secara efektif, sesuai dengan materi yang disampaikan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 
Masalah dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh model pembelajaran student facilitator and explaining 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kelas X di SMA Negeri 3 Palembang. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran student facilitator and explaining 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kelas X di SMA Negeri 3 Palembang. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X di SMA Negeri 3 Palembang dan sampel  penelitian ini adalah siswa kelas 
X.7 dengan jumlah siswa 36 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas X.8 dengan jumlah siswa 36 orang (50) 
sebagai kelas kontrol. Dari hasil penelitian terbukti bahwa “ada pengaruh penerapan model pembelajaran 
student facilitator and explaining terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kelas X di SMA 
Negeri 3 Palembang”. Dengan nilai rata-rata kelas eksperimen 79,75, sedangkan kelas kontrol 70,86. Sehingga 
didapat 𝑡  = 4,728 dan 𝑡  = 1,66691. Dengan ini dapat disimpulkan  𝑡  ≥ 𝑡  sehingga 𝐻   
ditolak dan 𝐻   diterima. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran, Student Facilitator and Explaining, Hasil Belajar. 
 
A. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses upaya 
meningkatkan nilai peradaban individu atau 
masyarakat dari suatu keadaan tertentu 
menjadi suatu keadaan yang lebih baik, dan 
prosesnya melalui penelitian, pembahasan, 
atau merenungkan tentang masalah atau 
gejala-gejala perbuatan mendidik. Pendidikan 
juga merupakan kegiatan membudayakan 
manusia/membuat orang berbudaya. Budaya 
adalah segala hasil pikiran, kemauan, 
perasaan, dan karya manusia secara 
individu/kelompok untuk meningkatkan 
kehidupan manusia (budaya bisa dalam bentuk 
benda-benda nyata dan bisa juga bersifat 
abstrak) (Neolaka, 2017:14-9). Praktik-praktik 
pengajaran yang berlaku selama ini sering 

dicap sebagai pelajaran hafalan. Hal ini kadang 
mengakibatkan kebosanan pada peserta didik 
yang berdampak pada kurangnya pemahaman 
siswa terhadap materi yang disampaikan 
sehingga hasil belajarnya kurang maksimal 
(Widja, 1989:103).   

Berdasarkan observasi yang telah 
dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 3 
Palembang dalam pelaksanaan pembelajaran 
guru menggunakan metode ceramah, tanya 
jawab dan diskusi. Sehingga banyak siswa 
yang tidak aktif, kurang percaya diri dalam 
menyampaikan pendapat mereka. Dalam 
proses pembelajaran berlangsung terdapat 
siswa yang memperhatikan guru saat 
menyampaikan materi, ada sebagian siswa 
yang tidak memperhatikan, serta kurang 
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memiliki keterampilan dalam menyelesaikan 
soal, hal inilah yang cenderung dapat 
menurunkan hasil belajar siswa. Salah satu 
model pembelajaran yang bisa membuat dan 
membawa siswa lebih aktif adalah model 
pembelajaran Student Facilitator And 
Explaining. Dalam model pembelajaran ini 
dimana guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bisa berperan aktif dalam proses 
pembelajaran dengan menyampaikan 
pendapat serta gagasan kepada siswa lainnya 
sesuai dengan materi yang sudah dipahami. 

Dari uraian di atas, peneliti tertarik 
mengadakan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Student 
Facilitator And Explaining terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah 
Kelas X di SMA Negeri 3 Palembang”. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan diatas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Adakah Pengaruh Model 
Pembelajaran Student Facilitator And 
Explaining terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Sejarah Kelas X di SMA Negeri 
3 Palembang?”. 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas 
maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model 
pembelajaran Student Facilitator And 
Explaining terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran sejarah kelas X di SMA Negeri 
3 Palembang. 
 
B. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan kumpulan 
prosedur, skema, dan algoritma yang 
digunakan sebagai alat ukur atau intrumen 
dalam pelaksanaan penelitian. Semua metode 
yang digunakan peneliti selama penelitian 
disebut sebagai penelitian (Timotus, 2017:5).  

Metode penelitian yag digunakan adalah 
model Quasi Exsperiment Design. Desain ini 
mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak 
dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 
variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelakasanaan eskperimen. Untuk pelaksanaan 
penelitian ini diperlukan dua kelompok yang 
diberi perlakuan berbeda. Kelompok pertama 
adalah kelompok yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Student Facilitator And 

Explaining (kelas eksperimen) dan kelompok 
kedua diajarkan dengan model ceramah (kelas 
kontrol). Bentuk design yang digunakan dalam 
penelitian yaitu Nonequevalent Control Group 
Design (Sugiyono, 2017:77). Rancangan ini 
terdiri atas dua kelompok yang keduanya 
ditentukan secara acak. Sebelum dilakukan 
penelitian kedua kelompok diberikan tes awal 
(Pretest) dan setelah dilakukan penelitian 
kedua kelompok diberikan tes akhir (Postest), 
untuk bentuk gambar 1 desain ini sebagai 
berikut (Sugiyono, 2017:79). 
 

Tabel 3.1 
Desain Penelitian Nonequevalent Control 

Group Design 
    
 
 
 
 
 
Keterangan: 
E : kelas eksperimen yang diterapkan model 

pembelajaran student facilittaor and 
explaining. 

K  : kelas kontrol yang diterapkan dengan 
ceramah. 

X : kelompok kelas eksperimen atau kontrol 
yang dipilih secara acak. 

O1 : pretest yang diberikan pada kelas 
eksperimen. 

O2 : adalah posttest yang diberikan pada kelas 
kontrol. 

O3 : pretest yang diberikan pada kelas 
eksperimen. 

O4 : posttest yang diberikan pada kelas kontrol. 
 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas X SMA Negeri 3 Palembang 
berjumlah 12 kelas dengan jumlah siswa 
kurang lebih 432 orang. Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini diambil secara acak 
(simple random sampling) dari kelas X.1 
sampai X.12 sehingga peneliti mengambil 
sampel di kelas X MIPA 7 dengan jumlah siswa 
36 orang yang dijadikan kelas eksperimen dan 
kelas X MIPA 8 dengan jumlah 36 orang siswa 
dijadikan kelas kontrol.  

E O1 X O2 

K O3  O4 
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Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah menggunakan teknik tes 
dan observasi. Tes merupakan serentetan atau 
latihan yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan, sikap, intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok (Riyanto, 2010:103). 
Tes disini digunakan untuk mengukur 
mengukur hasil belajar pada aspek kognitif. 
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian 
ini berbentuk essay. 

Teknik analisis data yang digunakan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
penelitian ini adalah dengan menghitung rata-
rata dan simpangan baku, uji normalitas data, 
uji homogenitas dan uji hipotesis. Uji coba 
instrumen dilaksanakan tanggal 15-19 Juni 
2020 di kelas X MIPA 7 dan X MIPA 8 SMA 
Negeri 3 Palembang, soal uji coba instrumen 
essay berjumlah 5 soal.  
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di dua kelas 
sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa 
kelas X MIPA 7 dan kelas X MIPA 8 Sekolah 
Menengah Atas Negeri 3 Palembang. Dimana 
kelas X MIPA 7 sebagai kelas eksperimen dan 
kelas X MIPA 8 kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen, yaitu kelas X.7 proses 
pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran student facilitator and explaining, 
sedangkan pada kelas kontrol, yaitu kelas X.8 
proses pembelajaranya menggunakan metode 
ceramah. Materi yang dibahas adalah tentang 
proses masuk dan berkembangnya agama dan 
kebudayaan Islam di Indonesia serta Salura-
saluran penyebaran Islam di Indonesia.  

Uji normalitas data bertujuan untuk 
mengetahui apakah hasil nilai siswa tersebut 
berdistribusi normal atau tidak.  

Dari hasil tes yang diperoleh siswa kelas 
X MIPA 7 dan X MIPA 8 baik dengan 
menggunakan model pembelajaran student 
facilitator and explaining maupun tidak 
menggunakan model pemeblajaran dengan 
materi proses masuknya agama dan 
kebudayaan Islam ke Indonesia, dapat dilihat 
pada tabel sebagai berikut: 

 
 

Tabel 3.2 
Data Nilai Hasil Tes Kelas Kontrol dan 

Eksperimen 

Kelas N 
Nilai 

Tertinggi 
Nilai 

Terendah 
x 

Eksperi
men 

36 95 60 80 

Kontrol 36 85 55 69,75 

 
Berdasarkan analisis data hasil tes akhir 

kelas kontrol yang menggunakan strategi atau 
metode ceramah, dapat diketahui bahwa nilai 
tertingginya adalah 85 yang didapat 5 orang 
siswa dan nilai terendahnya adalah 55 yang 
didapat oleh 5 orang siswa. Sedangkan 
penilaian tes akhir latihan pada kelas 
eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran student facilitator and explaining 
dalam materi proses masuknya agama dan 
kebudayaan Islam ke Indonesia dapat diketahui 
bahwa nilai tertingginya adalah 95 yang didapat 
10 orang siswa dan nilai terendahnya adalah 
60 yang didapat oleh 3 orang siswa. 

 
a) Uji Normalitas Data 
Uji Normalitas Data Kelas Kontrol 
1. Rentang kelas  

Rentang = Data terbesar - data terkecil  
R = 85 - 55 

  = 30 
   

2. Banyak kelas interval  
b  = 1+(3,3) log 36 

= 1+3,3 log 36  
= 1+3,3 (1,55) 
= 1+5,11 
= 6,11 (dibulatkan jadi 6)  
  
3. Menentukan Panjang Kelas Interval  

 𝑃 =
 

  

     =    

  = 2.5 (dibulatkan menjadi 3) 
 

Tabel 3.3 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI TES AKHIR  

KELAS KONTROL 
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Interval 
Nilai Tes 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒙𝒊

𝟐 𝒇𝒊. 𝑿𝒊
𝟐 

55 – 57 5 56 280 3136 15680 
58 – 60 7 59 413 3481 24367 
61 – 63 3 62 186 3844 11532 
64 – 66 3 65 195 4225 12675 
67 – 69 0 68 0 4624 0 
70 – 72 1 71 71 5041 5041 
73 – 75 4 74 296 5476 21904 
76 – 78 0 77 0 5929 0 
79 – 81 8 80 640 6400 51200 
82 – 84 0 83 0 6889 0 
85 – 87 5 86 430 7396 36980 

Jumlah 36 81 2551 56441 179379 

 
4. Menentukan Nilai Rata-rata  

𝑥̅ =
∑ 𝑓

∑ 𝑓
 

=
2551

36
 

   = 70,86 
 

5. Menentukan Nilai Modus  

𝑀 = 𝑏 + 𝑝
𝑏

𝑏 + 𝑏
 

            =   78,5 +  3 

       = 78,5 + 3  

   = 78,5 + 1,5 
   = 80 

Jadi, nilai rata-rata tes akhir siswa 
pada kelas kontrol adalah 80 
dikategorikan baik. 

 
6. Varians  

Varians: 𝑆 =
∑ (∑ )²

( )
  

  𝑆  = 
.  ( )

 ( )
 

𝑆 =  
6457644 − 6507601

36(35)
 

𝑆 =  
−49957

1260
 

 𝑆 = - 39,64 
               S = -√39,64 
  S = - 6,29 

Jadi, nilai varians adalah - 39,64 
dan simpangan baku pada kelas kotrol 
adalah - 6,29. 

 

 
 
UJI NORMALITAS 

Menentukan kemiringan kurva dengan 
menggunakan rumus: 

𝐾 =
𝑋̄̄ − 𝑀

𝑆
 

𝐾 =
70,86 − 80

−6,29
 

𝐾 =
−9,14

−6,29
 

              = 1,45 
Karena nilai 𝐾  kelas kontrol sebesar 

1,45 ini terletak antara (- 1) dan (+1), maka 
data tersebut terdistribusi normal. 
 
b) Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen 
1. Rentang Nilai 

Rentang = Data terbesar - data terkecil  
R  = 95 - 60  

= 35  
 

2. Banyak kelas interval  
b  = 1+(3,3) log n 

= 1+3,3 log 36 
= 1+3,3 (1,55) 
= 1+5,11 
= 6,11 (dibulatkan jadi 6) 

 
3. Menentukan Panjang Kelas Interval  

𝑃 =
 

  

     =    

      = 2,91 (dibulatkan menjadi 3) 
 

Tabel 3.4 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI TES AKHIR 

KELAS EKSPERIMEN 
Interval 

Nilai Tes 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊. 𝑿𝒊

𝟐 

60 – 62 4 61 244 3721 14884 
63 – 65 3 64 192 4096 12288 
66 – 68 0 67 0 4489 0 
69 – 71 4 70 280 4900 19600 
72 – 74 0 73 0 5329 0 
75 – 77 4 76 304 5776 23104 
78 – 80 4 79 316 6241 24964 
81 – 83 0 82 0 6724 0 
84 – 86 7 85 595 7225 50575 
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Interval 
Nilai Tes 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒙𝒊

𝟐 𝒇𝒊. 𝑿𝒊
𝟐 

87 – 89 0 88 0 7744 0 
90 – 92 0 91 0 8281 0 
93 – 95 10 94 940 8836 88360 

Jumlah 36 930 2871 73362 233775 

 
4. Menentukan Nilai Rata-Rata  

𝑋 =
∑

∑
 
 

=

        = 79,7

  
5. Menentukan Nilai Modus  

𝑀 = 𝑏 + 𝑝
𝑏

𝑏 + 𝑏
 

𝑀 = 92,5 +
10

10
3 

              = 92,5 + 3  
              = 95,5 

 
Jadi, nilai rata-rata tes akhir siswa 

pada kelas eksperimen adalah 95,5 
dikategorikan sangat baik. 

 
6. Varians  

Varians : 𝑆 =
∑ (∑ )²

( )
  

                  𝑆 =
. ( )²

( )
  

                  𝑆 =
( )

  

                 𝑆 =   

                 𝑆  = 137,507  
                 𝑆  =  137,507 
                 𝑆  = 11,72 

 
Jadi, nilai varians adalah 137,51 

dan simpangan baku pada kelas 
eksperimen adalah 11,72. 

 
UJI NORMALITAS 

Menentukan kemiringan kurva dengan 
menggunakan rumus : 

𝐾 =
𝑋̄̄ − 𝑀

𝑆
 

𝐾 =
79,75 − 95,5

11,72
 

𝐾 =
−15,75

11,72
 

= −1,34 
Karena nilai 𝐾  kelas eksperimen 

sebesar – 1,34 ini terletak antara (- 1) dan (+1), 
maka data tersebut trdistribusi normal. 

 
Hasil pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan 
rumus uji-t maka didapat nilai 𝑡  untuk dk = 
36 + 36 - 2 = 70 diperoleh nilai 𝑡  sebesar 
1,66691 dengan menggunakan dasar taraf 
signifikan α = 0,05 jadi taraf pengaruh model 
pembelajaran Student Facilitator And 
Explaining ini 95% mempengaruhi dan apabila 
taraf signifikan diambil α = 0,01 itu artinya 
model ini pun juga masih sangat 
mempengaruhi terhadap hasil belajar siswa. 
Jadi 𝑡  ≥ 𝑡  sehingga 𝐻  ditolak dan 
𝐻  diterima yang artinya “Ada pengaruh yang 
signifikan dari Model Pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah 
Kelas X di SMA Negeri 3 Palembang. 

Uji homogenitas dalam penelitian ini 
yaitu dengan menghitung 𝑓   dengan 
𝑑𝑏 = 36 - 1 = 35 (untuk varian 
terbesar) dan 𝑑𝑏 = 36 – 1 = 35 (varian 
untuk terkecil), serta taraf signifikan (α) = 0,05 
maka diperoleh 𝑓  = 1,76. Jadi 
perbandingan antara 𝑓  = 3,47 > 𝑓  = 
1,76, maka dapat disimpulkan 𝐻  diterima atau 
ada perbedaan model pembelajaran Student 
Facilitator And Explaining, berarti data tersebut 
memiliki varian yang sama atau homogen. 

 
2. Pembahasan 

Dari hasil analisis data penelitian yang 
didapatkan, maka pembahasan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Penelitian ini adalah tentang pengaruh 
model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining terhadap hasil belajar siswa. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Quasi Eksperimen 
Design. Dalam pengambilan data dilakukan 
dengan secara acak sederhana (simple 
random sampling), yaitu teknik pengambilan 
sampel yang memberikan peluang yang sama 



Kalpataru, Volume 6, Nomor 2, Desember 2020 (83-89) 

 

88 

bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk 
dipilih menjadi anggota sampel. Dalam 
penelitian ini menggunakan dua kelas sampel 
yaitu X MIPA 7 sebagai kelas eksperimen yang 
berjumlah 36 orang siswa dan  X MIPA 8 
sebagai kelas kontrol yang berjumlah 36 orang 
siswa. 

Berdasarkan data hasil penelitian yang 
dilakukan peneliti dari pertemuan pertama 
sampai pertemuan terakhir, hasil nilai rata-rata 
tes akhir pada kelas eksperimen yaitu 79,75 
Siswa yang mendapatkan nilai tertinggi yaitu 95 
didapatkan 10 orang dan nilai terendah 60 
didapat 3 orang. Sedangkan pada tes awal nilai 
tertinggi 80 didapatkan 6 orang siswa dan 
terendah 45 adalah 7 orang siswa, jadi terbukti 
penggunaan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 

Kemudian dengan melalui pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining terhadap materi 
sejarah kelas X dikategorikan sangat baik. Hal 
ini dapat dilihat dari perolehan mengenai nilai 
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 
mendapatkan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining, peneliti melihat adanya 
peningkatkan hasil belajar siswa setiap kali 
pertemuan pembelajaran yang dilihat dari 
perolehan nilai soal latihan siswa. 

Contohnya seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Anda Weni dengan judul 
pengaruh penerapan model Student Facilitator 
and Explaining terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS (Sejarah) di kelas VII 
SMP Negeri 3 Sungai Rotan, penelitian 
Hasanudin dengan judul penerapan model 
pembelajaran Student Facilitator And 
Explaining untuk meningkatkan hasil belajar 
dan aktivitas siswa materi gas ideal di kelas XI 
IPA-1 SMA Negeri 1 Sungai Ambawang, 
penelitian oleh Indah Lestari dkk dengan judul 
pengaruh model pembelajaran Student 
Facilitator And Explaining terhadap hasil belajar 
IPA kelas V, kemudian penelitian oleh Agus 
Saifuddin dkk dengan judul penerapan model 
pembelajaran Student Facilitator And 
Explaining (SFE) dengan menggunakan peta 
konsep untuk meningkatkan keaktifan dan 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi kelas x lintas minat ekonomi di SMA 
Negeri 02 Batu. 

Setelah menghitung nilai normalitas dan 
hipotesis dari hasil perhitungan terbukti 
berdistribusi normal, maka data tersebut dapat 
diolah dengan uji stastitik yaitu dengan uji-t 
satu pihak. Dari hasil perhitungan uji-t diperoleh 
nilai 𝑡  = 4,728 dan  𝑡   = 1,66691 
Dengan demikian berarti 𝑡  ≥  𝑡   
sehingga 𝐻  ditolak dan 𝐻   diterima. 

Dari hal tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa adanya pengaruh dari 
Model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Sejarah Kelas X di SMA Negeri 
3 Palembang. 
 
D. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan mengenai pengaruh penerapan 
model student facilitator and explaining 
terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran sejarah kelas X di SMA Negeri 3 
Palembang dapat disimpulkan bahwa 
penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 
3 Palembang dengan menerapkan model 
pembelajaran Student Facilitator And 
Explaining diperoleh nilai rata-rata kelas 
eksperimen 79,75, sedangkan nilai rata-rata 
untuk kelas kontrol diberi perlakuan metode 
ceramah 70,86. 

Oleh karena itu adanya pengaruh dalam 
penerapan model pembelajaran student 
facilitator and explaining terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran sejarah kelas X di 
SMA Negeri 3 Palembang dengan 
menggunakan dasar taraf signifikan α = 0,05 
jadi taraf pengaruh model pembelajaran 
Student Facilitator And Explaining ini 95% 
mempengaruhi dan apabila taraf signifikan 
diambil α = 0,01 itu artinya model ini pun juga 
masih sangat mempengaruhi terhadap hasil 
belajar siswa. Oleh karena itu hasil pengujian 
hipotesis dengan menggunakan rumus uji-t 
didapat nilai 𝑡  untuk dk = 36 + 36 - 2 = 70 
diperoleh nilai 𝑡  sebesar 1,66691, jadi 
diketahui 𝑡  = 4,728 > 𝑡  = 1,66691, 
maka 𝐻  di tolak dan 𝐻  di terima berarti ini 
menyatakan bahwa hasil yang positif, maka 
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model pembelajaran Student Facilitator And 
Explaining dapat diterima. 
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